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ABSTRACT

This research aimed to determine and analyze the relation of stress and emotional eating to diet quality
and nutrient intake among final-year nutrition students at IPB University. The design of this research
was a cross-sectional study with 50 final-year Community Nutrition IPB students as subjects. The
research was conducted online from May to June 2023. Stress level were measured using Depression,
Anxiety, Stress Scale 42 (DASS-42) questionnaire and emotional eating was assessed using the
Adult Eating Behavior Questionnaire (AEBQ). Most of the subjects experienced mild stress (34%)
and emotional undereating (EUE) (60%). Most of the subjects fell to the “HEI need improvement”
category (70%). The analysis results showed that stress had no relationship with emotional overeating
(EOE) and emotional undereating (EUE) (p>0.05), EOE and EUE had no relationship with diet quality
(p>0.05). Stress levels had a negative correlation with diet quality (p=0.000,r=-0.479). Stress levels
had positive correlation with the adequacy of energy (p=0.015;r=0.344), protein (p=0.004,r=0.396),
and fat (p=0.005,r=0.388). EOE had positive correlation with the intake of energy (p=0.020,r=0.329),
protein (p=0.049;r=0.280), fat (p=0.028,r=0.312), and carbohydrate (p=0.019,r=0.330). It was also
found that EUE had negative correlation with protein intake (p=0.043;r=-0.288) and carbohydrate
intake (p=0.028,r=-0.311).
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis hubungan antara stres dan emotional
eating dengan kualitas diet dan asupan serta kecukupan zat gizi mahasiswa gizi tingkat akhir di
Institut Pertanian Bogor. Desain penelitian ini merupakan studi cross sectional dengan jumlah subjek
sebanyak 50 mahasiswa Gizi Masyarakat IPB tingkat akhir. Penelitian dilakukan secara online dari
bulan Mei hingga Juni 2023. Tingkat stres diukur menggunakan instrumen kuesioner DASS 42
dan emotional eating diukur menggunakan AEBQ. Sebagian besar subjek mengalami stres ringan
(34%) dan emotional undereating (EUE) (60%). Sebagian besar subjek tergolong dalam kategori
HEI need improvement (70%). Hasil analisis menunjukkan bahwa stres tidak memiliki hubungan
dengan emotional overeating (EOE) dan emotional undereating (EUE) (p>0,05). EOE dan EUE tidak
memiliki hubungan dengan kualitas diet (p>0,05). Tingkat stres memiliki hubungan negatif dengan
kualitas diet (p=0,000;r=-0,479). Tingkat stres memiliki hubungan positif dengan kecukupan energi
(p=0,015;r=0,344), protein (p=0,004;r=0,396), dan lemak (p=0,005;r=0,388). EOE memiliki hubungan
positif dengan asupan energi (p=0,020;r=0,329), protein (p=0,049;r=0,280), lemak (p=0,028;r=0,312),
dan karbohidrat (p=0,019;r=0,330). Selain itu, diketahui EUE memiliki hubungan negatif dengan
asupan protein (p=0,043;r=-0,288) dan asupan karbohidrat (p=0,028;r=-0,311).

Kata kunci: asupan zat gizi, emotional eating, kualitas diet, mahasiswa tingkat akhir, tingkat stres
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PENDAHULUAN

Pada fase usia dewasa awal, mahasiswa
mengalami respon emosional yang menyebabkan
mahasiswa mengalami stres (Afnan et al. 2020).
Stres merupakan suatu kondisi tekanan mental
bagi individu dalam menghadapi masalah
dari lingkungan maupun kesejahteraan sosial
(Bhargava dan Trivedi 2018). Faktor risiko
terjadinya stres pada mahasiswa meliputi faktor
psikologis, akademik, biologis, gaya hidup,
sosial, dan finansial (Mofatteh 2020).

Penelitian yang dilakukan Agusmar
et al. (2019) menunjukkan tingkat stres pada
mahasiswa tingkat akhirlebih tinggi dibandingkan
mahasiswa tingkat awal. Tingginya angka
mahasiswa tingkat akhir yang mengalami stres
diakibatkan oleh bertambahnya beban akademik
yaitu menyelesaikan skripsi sebagai syarat
kelulusan (Ambarwati et al. 2019). Menurut
Prigayura dan Inra (2021), stres yang dialami
mahasiswa pada saat penyusunan skripsi berasal
dari berbagai sumber seperti kesulitan mencari
referensi, kendala bimbingan dengan dosen, dan
menuangkan ide-ide dalam menyusun skripsi.

Mahasiswa rumpun ilmu kesehatan
atau medis seperti kedokteran dan keperawatan
memiliki prevalensi stres yang lebih tinggi
dibandingkan dengan mahasiswa non-medis.
Berdasarkan penelitian Jafri et al. (2017),
mahasiswa medis yang memiliki tingkat stres
berat sebesar 54,6%, mahasiswa teknik 20,6%,
mahasiswa ekonomi 32%, dan mahasiswa
kesenian 20.6%. Hal tersebut disebabkan mereka
memiliki tugas yang berhubungan langsung
dengan pasien yang biasanya memiliki tingkat
beban kerja tertinggi di antara mahasiswa lainnya
(Chernomas dan Shapiro 2013).

Dalam wupaya mengurangi stresnya,
individu akan melakukan beberapa cara atau
aktifitas yang disebut dengan coping stres
(Andriyani 2019). Menurut Yikealo dan Tareke
(2018), terdapat beberapa strategi mahasiswa
dalam mengatasi stresnya salah satunya yaitu
dengan makan berlebih. Dorongan untuk
makan ketika mengalami emosi negatif seperti
stres disebut dengan emotional eating (Spoor
et al. 2007). Perubahan perilaku makan yang
diakibatkan oleh stres dapat berupa menurun
ataupun meningkatnya nafsu makan (Kusuma
et al. 2010). Penelitian yang dilakukan Khaled
et al. (2020) menunjukkan bahwa kondisi stres
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dapat menurunkan kualitas konsumsi pangan dan
berkontribusi terhadap pola makan tidak sehat.

Penelitian terkait stres dan emotional
eating banyak dilakukan pada mahasiswa tingkat
akhir rumpun ilmu kesehatan seperti kedokteran
dan keperawatan, namun masih jarang ditemukan
pada mahasiswa tingkat akhir ilmu gizi. Syarofi
dan Muniroh (2020) meneliti hubungan stres
dan emotional eating pada mahasiswa gizi
tingkat akhir dan ditemukan adanya hubungan
antara stres dan emotional overeating, namun
di penelitian tersebut tidak meneliti lebih lanjut
terkait emotional undereating. Tujuan dari
penelitian ini adalah menganalisis hubungan
antara tingkat stres dan emotional eating (over
dan under) dengan kualitas diet dan asupan serta
kecukupan zat gizi pada mahasiswa tingkat akhir
Gizi Masyarakat IPB.

METODE

Desain, tempat, dan waktu

Penelitian ini menggunakan desain studi
cross sectional. Penelitian dilakukan pada subjek
mahasiswa Gizi Masyarakat IPB tingkat akhir.
Pengumpulan data dilakukan melalui pengisian
kuesioner dan wawancara dari bulan Mei hingga
Juni 2023. Penelitian ini telah mendapatkan
ethical clearance yang diterbitkan oleh Komisi
Etik Penelitian yang Melibatkan Subyek Manusia
Institut Pertanian Bogor dengan nomor 880/1T3.
KEPMSM-IPB/SK/2023.

Jumlah dan cara pengambilan subjek

Populasi dalam penelitian ini adalah
mahasiswa Gizi Masyarakat IPB tingkat akhir.
Subjek pada penelitian ini dipilih menggunakan
metode purposive sampling. Kriteria inklusi: a)
Mahasiswa aktif Gizi Masyarakat IPB tingkat
akhir atau minimal semester 7; b) Subjek sedang
mengerjakan tugas akhir; ¢) Bersedia menjadi
subjek dengan menandatangani informed consent
secara online; d) Tidak sedang menjalani diet
tertentu yang membatasi konsumsi pangan
tertentu; e) Tidak memiliki pantangan atau alergi
terhadap jenis pangan tertentu; f) Tidak menderita
penyakit kronis atau gangguan makan. Jumlah
akhir subjek minimal yang harus diperoleh
berdasarkan rumus Lemeshow (1997) yaitu
sebanyak 50 subjek.
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Jenis dan cara pengumpulan data

Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer. Data
karakteristik subjek, tingkat stres, dan emotional
eating diperoleh dari pengisian kuesioner online
melalui google form. Tingkat stres diukur
menggunakan kuesioner Depression, Anxiety,
Stress Scale 42 (DASS 42) dan emotional eating
(EE) menggunakan Adult Eating Behaviour
Questionnaire (AEBQ). Data konsumsi pangan
diperoleh melalui wawancara food recall 2x24
jam (weekend dan weekday). Kualitas diet dinilai
menggunakan instrumen [ndonesia Healthy
Eating Index yang diadaptasi dari Pedoman Gizi
Seimbang (PGS) 2014.

Pengolahan dan analisis data

Proses pengolahan data dimulai dari
tahap editing, coding, entry, cleaning dan
analyzing. Data dianalisis secara deskriptif
menggunakan Microsoft Excel 2013 dan
inferensial menggunakan SPSS version 25 for
windows. Analisis deskriptif digunakan untuk
menggambarkan karakteristik subjek, status gizi,
tingkat stres, emotional eating, kualitas diet,
asupan dan kecukupan zat gizi subjek. Setelah
itu, dilakukan analisis data inferensial untuk
menguji hubungan antar variabel. Uji normalitas
yang digunakan adalah uji Kolmogorov-Smirnov
karena jumlah subjek >50. Uji statistik yang
digunakan untuk menganalisis hubungan antara
variabel independen dan dependen adalah uji
korelasi Spearman dan Pearson. Uji Pearson
digunakan apabila data tersebar normal,
sedangkan uji Spearman untuk data tidak tersebar
normal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Subjek. Sebagian besar
subjek berjenis kelamin perempuan (84%) dan
lebih dari setengah subjek berusia 21 tahun
(54%). Hampir seluruh subjek (96%) merupakan
mahasiswa semester 8 dan IPK subjek didominasi
oleh kategori IPK >3,51 (78%). Mayoritas
subjek (48%) tinggal bersama orang tua/kerabat,
38% subjek bertempat tinggal sendiri, dan 14%
subjek tinggal bersama teman. Rata-rata uang
saku per bulan yang didapatkan subjek yaitu
Rp1.312.000,00£Rp622.499,00 dengan rata-
rata alokasi uang saku untuk pangan berjumlah
Rp604.680,00+Rp497.066,00. Ukuran keluarga
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subjek didominasi oleh katogeri ukuran keluarga
kecil (52%) dan sumber pendapatan subjek
mayoritas berasal dari orang tua (98%). Sebagian
besar subjek (78%) memiliki status gizi normal
dengan rata-rata nilai IMT sebesar 21,4+2,7 kg/
m?.

Tingkat Stres. Tabel 1 menunjukkan
sebagian besar (34%) subjek mengalami stres
ringan. Hal tersebut sesuai dengan penelitian
Clariska (2019), di mana sebagian besar (25%)
mahasiswa kesehatan semester akhir memiliki
tingkat stres ringan. Hal tersebut diduga karena
mayoritas  subjek  merupakan  mahasiswa
semester 8 yang memang sewajarnya masih
dalam proses penyusunan skripsi. Pada penelitian
ini diketahui sebanyak 70% subjek mengalami
stres, mulai dari stres ringan hingga stres sangat
berat. Hasil penelitian sejalan dengan penelitian
Wong et al. (2023), di mana sebanyak 68%
mahasiswa mengalami stres baik dari tingkat
ringan hingga sangat berat. Mahasiswa tahun
terakhir secara akademis lebih rentan mengalami
stres dibandingkan dengan mahasiswa tahun
pertama (Ragab et al. 2021). Keadaan tersebut
dapat terjadi karena adanya tuntutan untuk segera
menyelesaikan pendidikan, mengerjakan skripsi,
kekhawatiran dan persiapan menghadapi dunia
kerja yang seringkali dirasakan sebagai tekanan
(Hamdan 2011). Lamanya paparan dan sumber
pemicu stres pada mahasiswa gizi tingkat akhir
seperti penyusunan proposal, administrasi dan
perizinan penelitian, pengolahan data, seminar,
dan ujian skripsi menjadi penyebab perbedaan
tingkat stres (Syarofi & Muniroh 2020).

Tabel 1. Sebaran tingkat stres subjek

Tingkat stres n %
Normal 15 30
Stres ringan 17 34
Stres sedang 12 24
Stres berat 5 10
Stres sangat berat 1 2
Total 50 100
Rata-rata skor+SD 17,3+6,2
Emotional Eating. Seluruh subjek

penelitian mengalami emotional eating yang
terbagi menjadi tipe emotional undereating
(EUE) yakni sebanyak 60% dan emotional
overeating (EOE) sebanyak 40%. Subjek yang
mengalami EOE lebih banyak dibandingkan
yang mengalami EUE diduga karena subjek lebih
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banyak yang mengalami stres akut. Individu
lebih rentan mengalami EUE ketika merespons
jenis stres tertentu seperti stres akut yang intens
(Herle et al. 2017).

Rata-rata skor EUE sebesar 10,7+4,3
dengan skor terendah 0 dan skor tertinggi 18
sedangkan rata-rata-rata skor EOE 8§,4+£3.7
dengan skor terendah O dan skor tertinggi 16.
Sebagian besar subjek mengaku mengonsumsi
makanan lebih sedikit ketika memiliki perasaan
khawatir (56%). Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Wijayanti et al. (2019), yaitu
proporsi subjek yang mengalami EUE (56%)
lebih banyak dibandingkan yang mengalami
EOE (44%). Salah satu coping stress strategy
yang sering dilakukan mahasiswa adalah melalui
perilaku emotional eating. Emotional eating
merupakan perubahan perilaku makan sebagai
respons terhadap tekanan yang menyebabkan
peningkatan ataupun penurunan asupan makanan
(Messerli-Biirgy et al. 2018).

Kualitas Diet. Berdasarkan Tabel 2,
diketahui sebagian besar subjek (70%) tergolong
dalam kategori HEI need improvement. Selain
itu, tidak terdapat satu subjekpun yang tergolong
kategori HEI yang baik. Hal tersebut disebabkan
rendahnya skor pada komponen konsumsi
sayuran (3+1,9), buah-buahan (3£2,6), dan
protein nabati (34£2,8). Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian Sumarsono (2016) dan
Setyanti et al. (2023), yakni rata-rata mahasiswa
gizi memiliki skor HEI yang tergolong poor dan
need improvement serta tidak ada yang memiliki
skor HEI good. Penelitian telah mengungkapkan
bahwa mahasiswa memiliki prevalensi kualitas
diet yang rendah, dengan asupan buah, susu, dan
sayuran yang rendah serta asupan gula dan lemak
yang tinggi (Alshammari et a/. 2022). Hal tersebut
disebabkan adanya perubahan pola makan dari
pola makan tradisional menjadi pola makan yang
lebih kebarat-baratan yang mengandung lemak,
gula, dan garam tinggi serta peningkatan asupan
makanan olahan yang mengakibatkan perubahan
kualitas diet (Imamura et al. 2015). Tendensi
mahasiswa untuk mengkonsumsi makanan yang
tidak sehat dapat dipengaruhi oleh lingkungan,
masyarakat terutama teman sebayanya, dan
persepsi mereka yang percaya bahwa fast food
mempunyai nilai sosial yang tinggi, sehingga
mereka berharap dapat diterima di lingkungan
sosialnya (Nenobanu et al. 2018). Sebaran tingkat
kualitas diet subjek disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Sebaran kualitas diet subjek

Kualitas diet n %
Poor 15 30
Need improvement 35 70
Good 0 0
Total 50 100

Rata-rata skor+SD 56,3+10.9

Asupan dan Tingkat Kecukupan Zat
Gizi. Tingkat kecukupan energi subjek didominasi
oleh kategori defisit berat (58%) dengan rata-rata
asupan sebesar 1501+469 kkal. Berdasarkan
hasil wawancara recall, asupan energi yang
rendah pada subjek disebabkan oleh rata-rata
subjek sering melewatkan waktu makan terutama
sarapan, dalam sehari hanya makan dua kali
makan utama, dan porsi atau jumlah pangan yang
dikonsumsi tergolong kurang. Tingkat kecukupan
protein sebagian besar subjek tergolong defisit
sedang (28%) dengan rata-rata asupan sebesar
50,2+17,7 g. Hal ini sejalan dengan penelitian
Mawitjere et al. (2021), bahwa sebagian besar
mahasiswa (48,9%) memiliki tingkat kecukupan
protein yang kurang. Hal tersebut disebabkan
rata-rata subjek hanya mengonsumsi satu jenis
protein yaitu protein hewani seperti ayam dan
telur dengan jumlah yang sedikit.

Tingkat kecukupan lemak subjek
didominasi oleh kategori cukup (38%) dengan
rata-rata asupan 56,318 g. Berdasarkan hasil
wawancara recall, diketahui sebagian besar
subjek mengonsumsi makanan yang diolah
dengan cara digoreng dan bersantan seperti
ayam geprek, ayam goreng, nasi uduk, gulai,
dan gorengan. Sebagian besar subjek (76%)
memiliki tingkat kecukupan karbohidrat yang
tergolong defisit berat dengan rata-rata asupan
sebesar 195,5+70,3 g. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan Rasmada et al.
(2012) pada mahasiswa kesehatan masyarakat di
mana rata-rata asupan karbohidrat sebesar 185,4
g. Asupan karbohidrat yang rendah pada subjek
penelitian ini disebabkan oleh sebagian besar
subjek mengonsumsi pangan sumber karbohidrat
hanya pada dua kali makan utama serta jarang
mengonsumsi buah yang berkontribusi dalam
pemenuhan kecukupan karbohidrat.

Hubungan Tingkat Stres dengan
Emotional Eating. Hasil analisis menunjukkan
tidak terdapat hubungan signifikan antara stres
dengan EOE (p=0,542) maupun EUE (p=0,521).
Hasil tersebut tidak sejalan dengan penelitian
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Wijayanti et al. (2019) dan Syahputri (2021),
bahwa terdapat hubungan antara stres dengan
EOE dan EUE. Dugaan peneliti tidak adanya
hubungan tersebut disebabkan subjek yang
tidak mengalami stres atau stres normal juga
mengalami perubahan perilaku makan berupa
EOE (10%) dan EUE (20%). Keadaan emotional
eating tidak hanya disebabkan oleh kondisi stres
namun juga beberapa faktor lain di antaranya
kesepian, kebiasaan masa kanak-kanak, dan
kepribadian individu itu sendiri (Wulandari &
Widyana 2023). Individu lebih memungkinkan
mengalami EUE ketika merespons jenis stres
tertentu seperti stres akut yang intens, tetapi
individu kemungkinan mengalami EOE ketika
merespons stres kronik (Herle et al. 2017).
Hubungan Tingkat Stres dengan
Kualitas Diet. Berdasarkan hasil uji korelasi
Pearson, diketahui bahwa terdapat hubungan
signifikan yang cukup dan berlawanan arah antara
stres dengan kualitas diet (p=0,000; r=-0,479).
Hasil tersebut memiliki arti bahwa semakin tinggi
tingkat stres seseorang maka akan semakin buruk
kualitas dietnya. Subjek yang tidak mengalami
stres memiliki proporsi tingkat kualitas diet need
improvement (28%) lebih banyak dibandingkan
kualitas diet poor (2%). Sementara itu, proporsi
subjek dengan tingkat stres berat ditemukan lebih
banyak yang memiliki kualitas diet poor (8%)
dibandingkan need improvement (2%). Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan Khaled et al. (2021) dan Abril-Ulloa

et al. (2022) bahwa terdapat hubungan negatif
antara stres dengan kualitas diet. Peningkatan
skor stres memiliki hubungan yang signifikan
dengan penurunan konsumsi buah dan sayuran
(El Ansari et al. 2014). Menurut Devonport et
al. (2019), emosi negatif dapat memicu perilaku
makan yang tidak sehat dan pilihan makanan
yang buruk.

Hubungan Tingkat Stres dengan Asupan
dan Kecukupan Zat Gizi. Berdasarkan uji korelasi
Pearson, ditemukan adanya hubungan signifikan
yang cukup dan searah antara tingkat stres dengan
kecukupan energi (p=0,015;r=0,344), kecukupan
protein (p=0,004;r=0,396), dan kecukupan lemak
(p=0,005;r=0,388). Artinya, semakin tinggi
tingkat stres mahasiswa, maka kecukupan energi,
protein, dan lemak juga semakin meningkat.
Pada penelitian ini, tingkat stres tidak memiliki
hubungan dengan asupan zat gizi, melainkan
memiliki hubungan dengan kecukupan zat gizi.
Hal tersebut mengindikasikan bahwa tingkat
stres memiliki hubungan dengan asupan zat gizi
yang telah dibandingkan dengan kebutuhan zat
gizi tiap individu. Hal tersebut sejalan dengan
penelitian Syarofi dan Muniroh (2020), bahwa
terdapat hubungan signifikan antara skor stres
dengan kecukupan energi dan lemak. Seseorang
yang mengalami stres cenderung mengonsumsi
makanan hyper-palatable yang berkalori dan
lemak tinggi, serta densitas zat gizi yang rendah
bahkan saat tidak ada rasa lapar atau permintaan
tubuh akan makanan (Khaled et al. 2020).

Tabel 3. Hubungan tingkat stres dengan asupan zat gizi

Asupan Asupan Asupan Asupan
Variabel energi protein lemak karbohidrat
p-value r p-value r p-value r p-value r
Tingkat stres 0,096" 0,238 0,398 0,122 0,1479 0,208 0,1919 0,188
Keterangan: “Uji Spearman
Menurut Zellner et al. (2006), stres tidak Kondisi  stres  menyebabkan  perubahan

hanya meningkatkan konsumsi makanan pada
individu tetapi juga mengubah pilihan makanan
mereka dari makanan rendah lemak ke makanan
tinggi lemak. Selain itu, konsumsi makanan
ringan, makanan siap saji, dan makanan manis
seperti cokelat, kue, dan es krim, ditemukan
meningkat pada mahasiswa yang mengalami
stres, sedangkan konsumsi makanan sehat seperti
sayuran cenderung menurun (Mikolajczyk et al.
2009).
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konsentrasi sirkulasi kortisol, insulin, ghrelin,
dan leptin yang dapat memengaruhi perilaku
makan (Herhaus er al. 2020). Adanya stresor
dapat mengakibatkan hipotalamus mengaktivasi
kelenjar  pituitari  untuk  mensekresikan
Adrenocorticotropic Hormone yang menstimulasi
bagian korteks adrenal untuk melepaskan hormon
kortisol. Stres kronis mengakibatkan konsentrasi
hormon kortisol berlebih sehingga merangsang
sekresi hormon ghrelin yang meningkatkan
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nafsu makan. Kelebihan kortisol kronis juga
mengurangi sensitivitas hipotalamus terhadap

leptin sehingga semakin memicu peningkatan
nafsu makan (Spencer 2019).

Tabel 4. Hubungan tingkat stres dengan kecukupan zat gizi

Kecukupan Kecukupan Kecukupan Kecukupan
Variabel energi (%) protein (%) lemak (%) karbohidrat (%)
p-value r p-value r p-value r p-value r
Tingkat stres 0,0159%* 0,344 0,004* 0,396 0,005%* 0,388 0,076 0,253

Keterangan: ® Uji Pearson, *berhubungan signifikan dengan tingkat 0,05 (2-tailed)

Hubungan Emotional Eating dengan
Asupan dan Kecukupan Zat Gizi. Berdasarkan
Tabel 5, diketahui terdapat hubungan signifikan
yang cukup dan searah antara EOE dengan
asupan energi, protein, lemak, dan karbohidrat.
Hasil tersebut memiliki arti, semakin tinggi
kecenderungan individu mengalami emotional
overeating maka asupan energi, protein, lemak,

dan karbohidrat juga akan semakin meningkat.
Sementara itu, hasil uji Spearman menunjukkan
adanya hubungan negatif antara EUE dengan
asupan protein dan karbohidrat. Artinya, semakin
tinggi  kecenderungan individu mengalami
emotional undereating maka asupan protein dan
karbohidrat semakin menurun.

Tabel 5. Hubungan emotional eating dengan asupan zat gizi

Asupan Asupan Asupan Asupan
Variabel energi protein lemak karbohidrat
p-value r p-value r p-value r p-value r
EOE 0,0209* 0,329 0,0499* 0,280 0,028v* 0,312 0,0199%* 0,330
EUE 0,052 -0,277 0,0439* -0,288 0,088 -0,244 0,028v% -0,311

Keterangan: “Uji Spearman, *berhubungan signifikan dengan tingkat 0,05 (2-tailed)

Menurut Kustanti dan Gori (2019),
seseorang yang mengalami emosi negatif
cenderung memiliki perilaku makan berlebih.
Sementaraitu, individu lain mengalami penurunan
asupan makan ketika mengalami tekanan. Hal
tersebut diduga karena adanya perbedaan sumber
emosi negatif. Keadaan emosi intens seperti
stres akut dapat menurunkan asupan makanan,
sedangkan stres kronis dapat meningkatkan
asupan makanan (Macht 2008). Selain itu,
emosi negatif seperti kebosanan dan kesepian
dikaitkan dengan peningkatan keinginan untuk

makan, sedangkan kesedihan, ketakutan, marah,
stres, dan depresi dikaitkan dengan penurunan
nafsu makan (Alalwan et al. 2019). Penelitian
menemukan emotional eating pada orang dewasa
dikaitkan dengan konsumsi makanan cepat saji,
makanan ringan asin, makanan manis tinggi
lemak, makanan tinggi energi, dan minuman
dengan pemanis buatan. Makanan-makanan
tersebut memberikan kesenangan hedonis dan
penghargaan instan untuk tubuh yang dapat
mengalihkan perhatian dari keadaan emosi
negatif (Betancourt-Nufiez et al. 2022).

Tabel 6. Hubungan emotional eating dengan kecukupan zat gizi

Kecukupan Kecukupan protein Kecukupan Kecukupan
Variabel energi (%) (%) lemak (%) karbohidrat (%)
p-value r p-value r p-value r p-value r
EOE 0,442 0,111 0,667 0,062 0,559% 0,085 0,294 0,151
EUE 0,962Y 0,007 0,818Y 0,033 0,839 0,029 0,742 -0,048

Keterangan: ® Uji Pearson
Hubungan Emotional Eating dengan

Kualitas Diet. Hasil uji korelasi Spearman
menunjukkan tidak adanya hubungan signifikan
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antara EOE (p=0,515) maupun EUE (p=0,564)
dengan kualitas diet. Hal tersebut tidak sesuai
dengan penelitian Bell et al. (2021) yang
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menemukan adanya hubungan negatif antara
emotional eating dengan kualitas diet. Pada
penelitian tersebut juga ditemukan emotional
eating secara parsial menjadi perantara hubungan
stres dan kualitas diet. Tidak ditemukannya
hubungan emotional eating dengan kualitas diet
diduga karena terdapat faktor-faktor lain yang
dapat mempengaruhi kualitas diet seperti usia,
jenis kelamin, budaya dan lingkungan makanan,
status sosial ekonomi, dan preferensi makanan
(Marshall et al. 2014). Akan tetapi, dalam
penelitian ini tidak dilakukan uji hubungan
dengan variabel variabel tersebut sehingga tidak
diketahui apakah dalam populasi ini variabel
tersebut dapat mempengaruhi kualitas diet
mahasiswa gizi tingkat akhir.

KELEMAHAN

Kelemahan atau keterbatasan penelitian
ini yakni tidak meneliti sumber stres dan makanan
yang dikonsumsi ketika stres oleh mahasiswa gizi
tingkat akhir.

KESIMPULAN

Tidak terdapat hubungan signifikan
antara stres dengan EOE maupun EUE, serta EOE
dan EUE dengan kualitas diet. Tingkat stres dan
kualitas diet memiliki hubungan negatif. Selain
itu, terdapat hubungan positif antara tingkat
stres dengan kecukupan energi, protein, dan
lemak. EOE memiliki hubungan positif dengan
asupan energi, protein, lemak, dan karbohidrat.
Ditemukan pula adanya hubungan negatif antara
EUE dengan asupan protein dan karbohidrat.

Saran untuk penelitian selanjutnya agar
dapat meneliti sumber stres yang dirasakan
mahasiswa tingkat akhir, meneliti lebih
lanjut jenis makanan atau camilan yang biasa
dikonsumsi mahasiswa ketika mengalami stres,
dan mengukur berat badan sebagai validasi data
untuk melihat adanya perubahan berat badan
akibat perubahan asupan ketika stres.

KONFLIK KEPENTINGAN

Penulis tidak memiliki konflik

kepentingan pelaksanaan penelitian ini.
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